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Ringkasan: Coronavirus Disease 2019 merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2. Pada situasi
pandemi COVID-19 ini menunjukkan adanya peningkatan
jumlah konsumsi obat dan suplemen di masyarakat Indonesia.
Penggunaan obat merupakan salah satu bagian dalam upaya
penyembuhan dan penggunaan suplemen dapat membantu
dalam meningkatkan daya tahan tubuh seseorang. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan data profil penggunaan obat
dan suplemen pada masyarakat di Kecamatan Tanjung Priok
Kota Jakarta Utara di era pandemi COVID-19. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei
yang bersifat deskriptif eksploratif. Sampel yang digunakan
sebanyak 110 responden dengan teknik Purposive Sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form.
Analisis data yang digunakan adalah univariate. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa responden yang menggunakan obat
paling tinggi yaitu paracetamol (50,9%), paling rendah klorokuin
fosfat (0,9%) sedangkan penggunaan obat bahan alam yang paling
tinggi rimpang jahe (40,0%), paling rendah buah jambu biji
(10,0%) dan penggunaan suplemen yang paling tinggi vitamin C
(37.3%), paling rendah neurobion, enervon C, vitacimin (1,8%).
Penggunaaan obat paling tinggi pada penelitian ini dikarenakan

parasetamol merupakan obat bebas yang relatif aman digunakan
untuk demam di era pandemi COVID-19.

Katakunci: COVID-19, Bahan alam, Suplemen keschatan, Obat.

Abstract: Coronavirus Disease 2019 is an infectious disease
caused by SARS-CoV-2. In this COVID-19 pandemic situation,
there is an increase in the number of consumption of drugs and
supplements in Indonesian society. The use of drugs is one part of
the healingeffortand the use of supplements can help in increasing
one'simmune system. This study aims to obtain profile data on the
use of drugs and supplements in the community in Tanjung Priok
District, North Jakarta City during the COVID-19 pandemic
era. This research is a type of quantitative research with a
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descriptive exploratory survey method. The sample used was 110
respondents with purposive sampling technique. Collecting data
using a questionnaire via google form. Data analysis used is
univariate. The results of this study showed that the respondents
who used the highest drug were paracetamol (50.9%), the lowest
was chloroquine phosphate (0.9%) while the highest use of natural
ingredients was ginger rhizome (40.0%), the lowest was fruit
guava (10.0%) and the highest use of supplements were vitamin C
(37.3%), the lowest was neurobion, enervon C, vitacimin (1.8%).
The highest drug use in this study was because paracetamol was an
over-the-counter drug that was relatively safe to use for fever in

the COVID-19 pandemic era.

Keywords: COVID-19, Drugs, Health supplements, Herbal.

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
SARS-CoV-2. Virus ini ditularkan secara kontak langsung dengan penderita
melalui droplet yang dikeluarkan saat batuk/bersin. Gejala umum infeksi
COVID-19 berupa demam, batuk, kelelahan dan anosmia (Burhan et al., 2020,
2022). Gejala yang timbul apabila terjangkit virus varian omzicron yaitu nyeri otot,
kelelahan, demam ringan, tenggorokan terasa gatal, batuk kering secara terus
menerus dan sakit kepala (Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit, 2022).

Sebagai dampak dari COVID-19 adalah masyarakat melakukan swamedikasi
dengan obat dan suplemen herbal. Berdasarkan penelitian terdahulu, preferensi
masyarakat terhadap swamedikasi diyakini praktis dengan reaksi lebih cepat.
Perilaku konsumsi suplemen kesechatan dan herbal oleh masyarakat dengan
alasan untuk memelihara daya tahan tubuh (Sari et al., 2020).

Pada penelitian Lisma & Rangkuti (2021) bahwa masyarakat paling banyak
menggunakan obat parasetamol (10%), suplemen vitamin C (21,7%) dan bahan
alam jahe (22,8%). Penelitian ini bertujuan sebagai profiling perilaku konsumsi
obat dan suplemen herbal oleh Masyarakat di Kecamatan Tanjung Priok, Kota
Jakarta Utara.

METODE

Penelitian dilaksakana dengan metode cross-sectional selama pada bulan
Desember 2021-Juli 2022 di Kecamatan Tanjung Priok, Kota Jakarta Utara pada
bulan Desember 2021-Juli 2022. Pengumpuland data dilakukan selama bulan
Maret 2022.

Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat di Kecamatan Tanjung Priok,
Kota Jakarta Utara sebanyak 418.014 jiwa, berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Kota Jakarta Utara. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan jumlah sampel dihitung berdasarkan rumus Slovin
dan untuk mengantisipasi kesalahan dalam pengisian kuesioner ditambah 10%.
Kriteria inklusi responden adalah: berusia dewasa (17-65 tahun), dan mengisi
kuesioner dengan lengkap.
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Peneliti membagikan informasi rekrutmen responden melalui sosial media,
dan calon responden mengisi kuesioner daring. Sejumlah 110 responden yang
memenuhi kriteria inklusi penelitian. Responden mengisi data pada kuesioner
berdasarkan diagnosis mandiri dari tanda dan gejala COVID-19.

Analisis data penelitian disajikan dalam tabel. Uji statistik deskriptif
dinyatakan dalam bentuk angka dan persentase. Uji statistik menggunakan
aplikasi komputer SPSS.

DESKRIPSI DATA
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Variabel Jumlah {n=110) Persentase (100%)
Usia (tahun)
17-25 21 19,1
26-35 24 21,8
36-45 45 40,9
46-55 15 13,6
56-65 5 45
Jenis Kelamin
Laki-laki 42 38,2
Perempuan 68 61,8
Gejala COVID-19
Tidak ada 18 16,4
Kelelahan 22 20,0
Demam 42 382
Batuk kering 16 14,5
Hilangnya indera perasa dan 12 10,9
penciuman

DOI: hteps://doi.org/10.36990/hijp.v15i2.980.g969

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1), mayoritas responden dengan usia
dewasa akhir (40,9%). Usia tersebut merupakan waktu produktif dengan
mobilitas yang tinggi. Pada penelitian Sari et al. (2020) dengan temuan bahwa
pada rentang umur 36-45 tahun merupakan usia matang dengan pertimbangan
seseorang pada umur tersebut akan memiliki pola tangkap dan daya pikir yang
baik sehingga pengetahuan yang dimilikinya juga akan semakin membaik. Data
lainnya yaitu mayoritas responden dengan gender perempuan, sejalan dengan
penelitian lain (Nidaa, 2021), penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian
besar yaitu perempuan sebanyak 92 orang (75%), hal ini dikarenakan mayoritas
perempuan lebih banyak waktu untuk melihat dan membaca informasi.
Pengetahun tentang COVID-19 yang lebih baik pada perempuan daripada laki-
laki, didukung dari penelitian lain (Sari et al., 2020), namun berdasarkan hasil
penelitian lain jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap
perilaku dalam pencegahan COVID-19 (Prihati et al., 2020).

Karakteristik responden berdasarkan gejala (Tabel 1), didapatkan paling
banyak mengalami gejala demam yaitu sebanyak 42 orang (38,2%), dikarenakan
demam merupakan gejala umum pada berbagai kasus infeksi. Hal ini sejalan
penelitian yang menunjukkan gejala klinis yang paling banyak terjadi pada
pasien COVID-19 yaitu demam (98%), dikarenakan demam merupakan gejala
umum jika seseorang terinfeksi bakteri maupun virus (Huang et al,, 2020).
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Tidak merasakan keluhan sebanyak 18 orang (16,4%), disebabkan karena
tingkat imun seseorang yang beragam dan menjadi salah satu alasan mengapa
penyebaran COVID-19 sulit dideteksi dan dapat menyebar tanpa disadari.
Merasa kelelahan sebanyak 22 orang (20,0%), hal ini kemungkinan karena
masyarakat tersebut merasa kelelahan akibat pekerjaan rumah ditambah lagi
dengan sistem perekonomian yang menurun di era pandemi COVID-19
(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas & Mungkasa,
2020). Mengalami gejala batuk kering sebanyak 16 orang (14,5%), hilangnya
indera perasa dan penciuman 12 orang (10,9%). Hal ini s¢jalan dengan penelitian
(Kusumo et al.,, 2020) yang menunjukkan bahwa gejala yang lebih umum
terjadi adalah demam (83%-98%). Dalam satu studi klinis, menunjukkan bahwa
manifestasi klinis utama pada pasien COVID-19 meliputi demam (90% ataupun
lebih), batuk sekitar 75%) (Jiang et al., 2020).

Tabel 2
Profil Penggunaan Obat dan Suplemen Keschatan

Nama Obat/Suplemen Penggunaan (Kali/Hari) Jumlah (n=110) Persentase (100%)

Obat

Paracetamol 500 mg 3x1 56 50,9
Paracetamol 500 mg 2x1 9 82
Paracetamol 500 mg 1x1 4 36
OBH 7 mil 3x1 12 10,9
OBH 7 mil 2x1 7 64
Vicks formula44 100 mi 31 5 45
Ambroxol 30 mg 31 T 6,4
Azitromisin 500 mg 2x1 9 8,2
Klorokuin fosfat 150 mg 2x1 1 0,9
Suplemen kesehatan

Vitamin C 500 mg 3x1 41 37,3
Vitamin C 500 mg 2x1 22 20,0
Vitamin C 500 mg 1x1 3 27
Imboost 2x1 24 218
MNeurobion 2x1 4 36
Meurobion 1x1 2 1,8
Ester C 2x1 5 45
Enervon C 1x1 2 1,8
Vitacimin 500 mg 2x1 5 45
Vitacimin 500 mg 1x1 2 1.8

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i2.980.g970

Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan parasetamol 500 mg 3 kali
sehari paling banyak yaitu 56 orang (50,9%), penggunaan yang tinggi karena
parasetamol termasuk obat bebas yang dapat dijual tanpa resep dokter di Apotek.
Penggunaan obat untuk fungsi pernapasan oleh adalah OBH (7 ml) 3 kali sehari
(10,9%), vicks formula 100 ml 3 kali schari (4,5%), Ambroxol 30 mg 3 kali schari
(6,4%). Pada kategori obat antibiotik dan antivirus, responden menggunakan
Azitromisin 500 mg 2 kali sehari (8,2%). Sejalan dengan penelitian lainnya (Lisni
et al,, 2021) bahwa Azitromisin 500 mg merupakan antibiotik pilihan utama
dalam pengobatan pasien COVID-19 yang dirckomendasikan pada tatalaksana
pasien COVID-19. Dari seluruh obat yang digunakan, terdapat penggunaan
antiviral (0,9%), dan dari penelitian Hayya (2021) bahwa obat klorokuin juga
digunakan pada pasien COVID-19.
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Pada kategori suplemen keschatan, hampir seluruh responden menggunaan
suplemen dengan kandungan tinggi vitamin C. Vitamin C 500 mg (37,3 %;
20,0%; 2,7%), Vitacimin 500 mg (4,5%; 1,8%). Suplemen keschatan lainnya
dengan kandungan vitamin C. Kajian ilmiah lainnya (Ahmed et al., 2023;
Makmun & Rusli, 2020; Politeknik Unggulan Kalimantan et al., 2022) bahwa
penggunaan vitamin C yang tidak hanya sebagai suplemen kesehatan, namun
juga dalam perawatan pasien positift COVID-19.

Tabel 3
Profil Penggunaan Bahan Alam

Bahan Alam

Penggunaan (Kali/Hari) Jumlah (n=110) Persentase (100%)

Jahe (rimpang)
Kunyit (nmpang)
Temulawak {rimpang)
Jambu biji (buah)
Jeruk nipis (buah)

1x1 44 40,0
1x1 18 16,4
1x1 20 18,2
1x1 11 10,0
1x1 17 15,5

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i2.980.g971

Hasil penelitian pada kategori penggunaan bahan alam, dari 5 (lima), jahe,
kunyit, temulawak, jeruk nipis dan jambu biji (Tabel 3). Bahan alam terbanyak
yang digunakan adalah rimpang. Pane et al (2021) mengemukakan bahwa pada
pandemi COVID-19, masyarakat mengkonsumsi bahan alam sebagai suplemen
pendamping dengan kemudahan dalam memperolehnya (Wahidah, 2013).
Selain itu, penggunaan bahan alam tertentu dengan kayakinan manfaat dari
kandungan kimianya (Lisma & Rangkuti, 2021; Yunita, 2021).

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gambaran karakteristik
masyarakat di Kecamatan Tanjung Priok Kota Jakarta Utara paling banyak
berdasarkan usia yaitu 36-45 tahun (40,9%), jenis kelamin perempuan (61,8%),
gejala demam (38,2%). Profil penggunaan obat yang paling tinggi parasetamol
500 mg 3x1 (50,9%), dan paling rendah klorokuin fosfat 150 mg 2x1 (0,9%).
Sedangkan penggunaan obat bahan alam yang paling tinggi rimpang jahe 1x1
(40,0%) dan paling rendah buah jambu biji 1x1 (10,0%). Profil penggunaan
suplemen yang paling tinggi vitamin C 500 mg 3x1 (37,3%) dan yang paling

rendah neurobion 1x1, enervon C 1x1, vitacimin 500 mg 1x1 (1,8%).
Mengakui

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh responden atas kesediannya
mengikuti penelitian.
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